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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya pemanfaatan fitur-fitur
aplikasi Mobile JKN oleh masyarakat, yang umumnya hanya menggunakan layanan antrean daring tanpa
memahami fungsi lain seperti pengecekan kepesertaan, perubahan fasilitas kesehatan, dan konsultasi medis online.
Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengunjung Klinik
Kartini Eltari dalam memanfaatkan seluruh fitur aplikasi Mobile [KN secara optimal. Metode pelaksanaan
mengqunakan pendekatan edukatif dan partisipatif dengan melibatkan 30 responden yang mengikuti kegiatan
pada bulan Oktober 2025. Pengumpulan data dilakukan melalui kuisioner pre-test dan posttest untuk mengukur
tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah pendampingan. Hasil analisis menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata nilai dari 50% menjadi 94%, yang berarti terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 44%
setelah intervensi, hal ini mengindikasikan bahwa edukasi dan praktik langsung berpengaruh positif terhadap
peningkatan literasi digital kesehatan. Melalui kegiatan ini, peserta tidak hanya memahami secara konseptual
fungsi aplikasi Mobile JKN, tetapi juga mampu mengoperasikannya secara mandiri dalam mengakses berbagai
layanan kesehatan berbasis digital. Kegiatan pendampingan ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap
peningkatan efektivitas pelayanan kesehatan dan mendukung transformasi digital di sektor kesehatan.

Kata kunci - Mobile [KN, pendampingan, literasi digital, layanan kesehatan, edukasi masyarakat

Abstract
This community service activity was motivated by the low utilization of the features available in the Mobile [KN
application by the public, who generally only use the online queuing service without understanding other
functions such as membership verification, healthcare facility changes, and online medical consultations. The
main objective of this activity is to improve the knowledge and skills of visitors at Kartini Eltari Clinic in optimally
utilizing all features of the Mobile JKN application. The implementation method employed an
This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC educational and participatory
approach involving 30 respondents who participated in the activity in October 2025. Data collection was
conducted using pre-test and post-test questionnaires to measure participants’ level of understanding before and
after the mentoring session. The analysis showed an increase in the average score from 50% to 94%, indicating a
44% improvement in knowledge after the intervention. This finding suggests that education and hands-on
practice have a positive impact on enhancing digital health literacy. Through this activity, participants not only
conceptually understood the functions of the Mobile [KN application but also became capable of independently
operating it to access various digital-based health services. This mentoring activity is expected to contribute to
improving the effectiveness of healthcare services and supporting digital transformation in the health sector.
Keywords - Mobile [KN, assistance, digital literacy, health services, community education
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PENDAHULUAN

Teknologi informasi dan komunikasi saat ini berkembang pesat. Kemajuan ini tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia. Perkembangan ini diiringi oleh perubahan masyarakat yang
menuntut untuk lebih responsif terhadap kemajuan tersebut. Oleh karena itu, setiap aspek industri
harus mampu beradaptasi dengan perubahan ini. Cara yang tepat untuk beradaptasi adalah melalui
inovasi dengan teknologi yang lebih maju (Sari et al., 2024).

Kemajuan internet membuat penggunaan teknologi informasi dan komunikasi menjadi hal
yang sangat penting bagi berbagai bisnis dan organisasi di semua bidang. Penerapan teknologi ini
berperan besar dalam meningkatkan kemudahan pelayanan dan bisnis, termasuk dalam sektor
kesehatan. Setiap organisasi atau perusahaan dituntut untuk dapat beradaptasi dengan perkembangan
teknologi yang terus berubah. Dengan cara yang sama, penerapan teknologi komunikasi dan informasi
sangat penting untuk jaminan kesehatan. Sistem pelayanan konvensional beralih ke pelayanan berbasis
digital seiring kemajuan teknologi. Pemanfaatan TIK di bidang kesehatan tidak hanya meningkatkan
efisiensi tetapi juga memperluas jangkauan layanan kesehatan ke daerah terpencil (Kristianto, 2013).
Pemerintah terus berupaya meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat melalui jaminan sosial.
Program jaminan sosial pemerintah meliputi Jamkesmas (Jaminan Kesehatan Nasional), Jamkesda
(Jaminan Kesehatan Daerah), dan Askes (asuransi Kesehatan), serta program pemerintah baru, Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BP]S) (Narmansyah et al., 2022). Dalam Upaya mewujudkan pelayanan
yang cepat dan efisien, BPJS Kesehatan Meluncurkan aplikasi “Mobile JKN”. Aplikasi ini sebagai bentuk
inovasi pemerintah yang dikelola oleh BPJS Kesehatan dalam menyediakan layanan publik kepada
peserta (Sari et al., 2024).

Aplikasi Mobile JKN merupakan transformasi digital model bisnis BPJS Kesehatan yang
awalnya dikelola secara administratif di kantor cabang atau fasilitas pelayanan kesehatan. Aplikasi ini
kemudian bertransformasi menjadi layanan berbasis aplikasi yang dapat digunakan peserta kapan pun
dan di mana pun tanpa batasan waktu (self-service) (Ryan Aldi Prasetiyo, 2022). Pada 15 September
2017, BPJS Kesehatan secara resmi meluncurkan aplikasi Mobile JKN sebagai bagian dari upaya
digitalisasi pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional. Peluncuran ini bertujuan untuk mempermudah
peserta dalam mengakses berbagai layanan, seperti pengecekan status kepesertaan, perubahan data
fasilitas kesehatan, pendaftaran peserta baru, serta antrean daring di fasilitas kesehatan (BPJS
Kesehatan, 2017). Aplikasi ini merupakan inovasi yang memudahkan akses masyarakat terhadap
layanan kesehatan tanpa terhambat oleh faktor geografis maupun sosial ekonomi. Melalui Mobile [KN,
peserta dapat melakukan berbagai aktivitas seperti pendaftaran, pembaruan data kepesertaan,
pengecekan tagihan, hingga telekonsultasi secara daring, sehingga mengurangi antrean dan
meningkatkan efisiensi pelayanan kesehatan (BPJS Kesehatan, 2023). Dengan aplikasi ini, sistem
pembiayaan dan pelayanan kesehatan di Indonesia menjadi lebih transparan, cepat, dan berorientasi
pada pemerataan akses bagi seluruh lapisan masyarakat, sehingga mendukung tercapainya Universal
Health Coverage (UHC) (Khaerunnisa, 2024). Implementasi sistem digital yang efisien dan transparan
menjadi landasan penting bagi optimalisasi peran Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama dalam
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama merupakan salah satu sektor publik yang memiliki Peran
strategis dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Kualitas dan efisiensi pelayanan
Kesehatan menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan sistem kesehatan di suatu negara.
Efisiensi pelayanan kesehatan dapat dipahami sebagai kemampuan suatu fasilitas atau sistem
Kesehatan dalam menggunakan sumber daya baik itu berupa tenaga, waktu, biaya, dan teknologi
dengan optimal untuk menghasilkan pelayanan yang maksimal bagi masyarakat (Aini, 2019).

Berdasarkan Permenkes No.9 Tahun 2014, klinik didefinisikan sebagai fasilitas pelayanan
kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan, yang menyediakan pelayanan
medis dasar dan/atau spesialistik. Klinik memiliki fungsi untuk menyelenggarakan pelayanan
kesehatan perorangan yang bersifat promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif. Dalam upaya
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mewujudkan fungsi tersebut secara optimal, klinik dituntut untuk beradaptasi dengan perkembangan
teknologi informasi kesehatan, salah satunya melalui pemanfaatan layanan digital seperti aplikasi
Mobile JKN yang mendukung efisiensi dan kemudahan akses pelayanan.

Berdasarkan informasi yang diperoleh di Klinik Kartini Eltari, sebagian besar pengunjung
hanya memanfaatkan fitur antrean daring pada aplikasi Mobile JKN, sementara fitur lain seperti
pengecekan kepesertaan, perubahan fasilitas pelayanan kesehatan, riwayat pelayanan, dan konsultasi
dokter online belum dimanfaatkan secara optimal. Hal tersebut mencerminkan masih rendahnya
literasi digital kesehatan masyarakat, yang menjadi tantangan utama dalam penerapan layanan
kesehatan berbasis digital di Indonesia. Literasi digital kesehatan tidak hanya mencakup kemampuan
mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi juga keterampilan mencari, memahami, menilai, dan
memanfaatkan informasi kesehatan secara daring. Hal ini sejalan dengan temuan (Algifari et al., 2024)
yang menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar masyarakat Indonesia mampu menemukan
informasi kesehatan di internet, kemampuan mereka dalam menilai kualitas dan keakuratan informasi
tersebut masih tergolong rendah.

Kondisi tersebut menjadi dasar perlunya dilakukan kegiatan pendampingan kepada
pengunjung klinik, agar masyarakat tidak hanya mengetahui tetapi juga mampu memanfaatkan
seluruh fitur yang tersedia dalam aplikasi Mobile JKN. Pendampingan digital menjadi strategi efektif
untuk meningkatkan literasi digital kesehatan masyarakat dan mempercepat adopsi teknologi baru
(Ramadhanu et al., 2024). Melalui pendampingan ini, diharapkan tingkat literasi digital masyarakat
dalam bidang kesehatan dapat meningkat, serta pelayanan kesehatan berbasis digital dapat berjalan
lebih efektif dan merata.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 bertempat di
Klinik Kartini Eltari. Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif dan partisipatif dengan
melibatkan 30 responden, yang merupakan pengunjung aktif klinik. Pelaksanaan kegiatan diawali
dengan pemberian kuisioner pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta mengenai
pemanfaatan aplikasi Mobile [KN.

Selanjutnya dilakukan proses edukasi dan pendampingan langsung yang berfokus pada
peningkatan kemampuan peserta dalam mengunduh, melakukan registrasi, serta mengakses berbagai
fitur layanan digital pada aplikasi Mobile JKN, seperti antrean daring, pemeriksaan kepesertaan,
perubahan fasilitas pelayanan kesehatan, dan konsultasi medis secara daring.

Setelah kegiatan pendampingan dilaksanakan, responden diberikan kuisioner post-test
dengan instrumen yang sama guna mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan setelah
intervensi edukatif. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif komparatif untuk mengetahui
perbedaan tingkat pemahaman antara hasil pre-test dan post-test

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan penggunaan aplikasi Mobile JKN di Klinik Kartini Eltari bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan peserta dalam mengakses layanan kesehatan
digital. Peningkatan literasi digital terbukti berkontribusi terhadap keberhasilan adopsi sistem
kesehatan elektronik di tingkat masyarakat (Suhermawan & Oktariyanda, 2025). Responden dalam
kegiatan ini didominasi oleh usia 3645 tahun dengan jenis pekerjaan sebagai Pegawai Negeri Sipil
(PNS), diikuti oleh ibu rumah tangga, pelajar dan pensiunan. Meskipun sebagian besar responden
tergolong usia produktif dan telah mengenal teknologi, pemanfaatan fitur-fitur aplikasi Mobile JKN
secara keseluruhan masih belum optimal. Oleh karena itu, kegiatan pendampingan ini penting untuk
meningkatkan literasi digital dan keterampilan praktis masyarakat dalam menggunakan layanan
kesehatan berbasis aplikasi.
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Gambar 1.
Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test

Berdasarkan gambar 1, rata-rata nilai pengetahuan peserta meningkat dari 50% pada pre-test
menjadi 94% pada post-test setelah dilakukan kegiatan edukasi dan pendampingan. Perbedaan skor
tersebut menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan sebesar 44%. Akan tetapi, masih terdapat 6%
peserta yang belum mencapai hasil maksimal. Sebagian kecil peserta yang belum mencapai hasil
maksimal disebabkan oleh perbedaan kemampuan literasi digital serta tingkat kepercayaan terhadap
penggunaan teknologi baru. Kurangnya literasi digital pada pengguna Mobile [KN terlihat dari masih
rendahnya pemahaman terhadap fungsi utama aplikasi, seperti pendaftaran peserta baru, perubahan
data, cek tagihan, dan antrean online. Beberapa pengguna juga kurang mampu membaca dan
memahami informasi digital, seperti panduan, notifikasi, serta istilah seperti login, OTP, dan update.
Selain itu, sebagian responden belum sepenuhnya percaya pada aplikasi Mobile JKN karena adanya
ketidaksesuaian informasi, seperti perbedaan jadwal antrean antara yang tercantum di aplikasi dan
yang berlaku di klinik. Kondisi ini menimbulkan keraguan terhadap keakuratan sistem sehingga
beberapa pengguna tetap memilih pendaftaran secara langsung. Hal ini sejalan dengan teori
Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis (1989), menjelaskan bahwa
penerimaan terhadap teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan dan kemanfaatan
teknologi. Selain itu, sebagaimana dijelaskan oleh (Andhi & Aditya., 2024) serta (Saputra & Istiqomah.,
2024), keberhasilan adopsi aplikasi kesehatan juga ditentukan oleh tingkat kepercayaan dan
pengalaman positif pengguna terhadap layanan digital.

Kegiatan pendampingan ini berkontribusi terhadap peningkatan literasi kesehatan (health
literacy) masyarakat. Menurut (Yadi Jayadilaga et al., 2024) edukasi kesehatan berperan penting tidak
hanya dalam meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap dan kebiasaan sehat yang
berkelanjutan di masyarakat. Dengan memahami cara kerja aplikasi Mobile JKN, masyarakat menjadi
lebih mengetahui dan memanfaatkan fitur-fitur yang ada untuk mempermudah peserta dalam
mendapatkan pelayanan kesehatan, menghemat waktu saat berobat, serta membantu mereka
mengakses informasi kesehatan secara mandiri dan cepat (Putra & Kurniawan, 2024).

Aplikasi Mobile JKN berperan penting dalam mempercepat proses administrasi, mengurangi
antrean di fasilitas kesehatan, dan meningkatkan kualitas pelayanan publik (Yuliastuti, 2023). Dari sisi
efektivitas layanan, penggunaan Mobile [KN telah membantu meningkatkan efisiensi waktu dan
mengurangi beban administratif baik bagi peserta maupun tenaga kesehatan. Menurut (Lumi et al.,

2023) penerapan aplikasi Mobile JKN mampu mempercepat proses registrasi, dengan
memanfaatkan fitur antrean online dan kartu digital, proses pelayanan menjadi lebih cepat dan
transparan. Hal serupa diamati di Klinik Kartini Eltari, peserta yang telah memahami penggunaan
aplikasi dapat langsung mengambil antrean secara daring tanpa harus menunggu lama di lokasi
pelayanan.
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Aplikasi Mobile [KN mencerminkan wujud nyata dari transformasi digital dalam sistem
kesehatan nasional (BPJS Kesehatan, 2024). BP]S Kesehatan berhasil mentransformasi layanan yang
sebelumnya bersifat manual menjadi sistem digital yang efisien, cepat, dan transparan. Dalam
implementasinya aplikasi Mobile JKN menghadapi beberapa kendala teknis yang perlu diperhatikan.
Berdasarkan hasil observasi di Klinik Kartini Eltari, beberapa peserta mengalami kesulitan saat
melakukan verifikasi wajah dan login karena gangguan jaringan. Tantangan ini juga ditemukan oleh
(Yuliastuti, 2023), yang mengidentifikasi masalah sinkronisasi data dan ketergantungan pada koneksi
internet sebagai hambatan utama dalam pemanfaatan aplikasi Mobile JKN.

Keberhasilan adopsi aplikasi kesehatan tidak hanya bergantung pada faktor teknis, tetapi juga
pada tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga penyedia layanan (Andhi & Aditya, 2024).
Kualitas layanan dan konsistensi komunikasi penyedia layanan menjadi faktor penting dalam
membangun kepuasan serta menjaga keberlanjutan penggunaan aplikasi Mobile [KN (Saputra &
Istigomah, 2024). Hal tersebut menegaskan bahwa pengalaman pengguna yang positif terhadap
kualitas layanan dan kemudahan akses layanan digital berperan dalam mempertahankan partisipasi
masyarakat terhadap penggunaan aplikasi secara berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan
pendampingan di Klinik Kartini Eltari memiliki peran penting dalam membangun kepercayaan

melalui pendekatan edukatif yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Gamar 2.
Proses Pendampingan Penggunaan Aplikasi Mobile JKN

KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan pemanfaatan aplikasi Mobile JKN di Klinik Kartini Eltari
menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta terhadap
layanan kesehatan berbasis digital. Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan pemahaman
sebesar 44% antara hasil pre-test dan post-test, yang menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dan
partisipatif efektif dalam memperkuat literasi digital kesehatan masyarakat. Peserta tidak hanya
memahami fungsi aplikasi secara teoritis, tetapi juga mampu mengoperasikannya secara mandiri
untuk berbagai kebutuhan, seperti pendaftaran antrean daring, perubahan fasilitas kesehatan, dan
konsultasi medis virtual.

Temuan ini menegaskan bahwa kegiatan pendampingan berperan penting dalam
meningkatkan penerimaan teknologi serta memperluas akses masyarakat terhadap pelayanan
kesehatan digital yang efisien dan mudah dijangkau. Untuk keberlanjutan program, disarankan agar
kegiatan pendampingan dilakukan secara berkala dengan cakupan yang lebih luas, melibatkan
berbagai kelompok usia serta pemanfaatan seluruh fitur Mobile J[KN secara optimal. Selain itu, perlu
dikembangkan mekanisme pemantauan dan evaluasi lanjutan untuk memastikan bahwa peningkatan
pengetahuan tersebut dapat berkelanjutan menjadi perilaku penggunaan aktif dalam keseharian
layanan kesehatan.
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